
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan Single Sex Education Di Pondok Pesantren Putri Darussalam Lirboyo Kota Kediri 

Sistem single sex education sudah diterapkan sejak lama di pondok pesantren putri 

darussalam lirboyo kota kediri. Sistem ini di terapkan dalam seluruh aspek dalam keseharian di 

lingkungan pesantren, santri  putri sehingga tidak  diperkenankan  adanya komunikasi dengan 

lawan jenis. Sistem single sex education dapat menjadikan santri lebih fokus dalam belajar dan 

mengaji, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan maksimal sehingga santri 

putri akan merasa lebih percaya diri dalam mengeksplorasi potensi dan kemampuan 

akademisnya tanpa merasa malu dengan lawan jenis. 

2. Pemahaman Fikih Kewanitaan Santri Putri Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo Kota Kediri 

Tidak sedikit santri putri Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo yang sudah 

mempelajari materi fikih kewanitaan. Namun, masih belum paham mengenai fikih kewanitaan, 

diantaranya seperti membedakan macam-macam jenis darah haid. Hal ini ditandai dengan 

kurangnya kesadaran santri putri akan pentingnya mempelajari  ilmu fikih kewanitaan, sehingga 

hal tersebut dapat berpengaruh terhadap ibadah keseharianya.   

B. Saran 

Dalam rangkaian penutup dari penelitian ini, peneliti memberikan saran yang semoga 

dapat bermanfaat bagi: 



 

 

1. Bagi lembaga, diharapkan dapat terus meningkatkan pendidikan khususnya seputar kewanitaan 

agar santri putri Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo paham akan pentingnya ilmu fikih 

kewanitaan. 

2. Bagi pengurus diharapkan untuk mengadakan latihan-latihan seperti seminar kewanitaan guna 

meningkatkan pemahaman tentang fikih kewanitaan. 

3. Bagi santri putri Pondok Pesantren Darussalam diharapkan terus semangat dalam memahami 

dan mempelajari ilmu fikih kewanitaan. Karena dengan ilmu yang cukup akan dapat menjalani 

ibadah kewajiban sehari-hari.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, tentunya penelitian ini masih banyak sekali kekurangan, 

diharapkan untuk melakukan penelitian dan wawancara lebih mendalam agar dapat 

mendapatkan temuan data yang maksimal serta dapat mengembangkan penelitian ini seacara 

luas. 

 

 


